[I. TINJAUAN PUSTAKA

Berdasarkan ruang lingkup permasalahan yang akalitidiialam penelitian ini
maka dapat dijelaskan bawah tinjauan pustaka adelaiiteori yang relevan
yang dapat digunakan untuk menjelaskan tentandk glajeg akan diteliti. Dengan
demikian, dalam penelitian ini diperlukan teorifiegang mendukung variabel
yang akan diteliti. Berikut akan dibahas mengergi RPenyesuaian Diri, (2)
Layanan bimbingan kelompok, (3) Keterkaitan penggunlayanan bimbingan

kelompok untuk meningkatkan kemampuan penyesuaian d

A. Penyesuaian Diri dalam Bimbingan dan Konseling
1. Bimbingan dan Konseling Pribadi-Sosial

Bimbingan pribadi-sosiaimerupakan salah satu bidang bimbingan yang
ada di sekolah. Menurut Dewa Ketut Sukardi (1998rh&ngungkapkan
bahwa bimbingan pribadi-sosial merupakan usaha ibgahb, dalam
menghadapi dan memecahkan masalah pribadi-sosgparts penyesuaian
diri, menghadapi konflik dan pergaulan. Sedangkenurut Menurut Abu
Ahmadi (1991: 109) bimbingan pribadi-sosial adalséperangkat usaha
bantuan kepada peserta didik agar dapat mengahadagiri masalah-
masalah pribadi dan sosial yang dialaminya, merigadgenyesuaian

pribadi dan sosial, memilih kelompok sosial, memjénis-jenis kegiatan
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sosial dan kegiatan rekreatif yang bernilai gurertas berdaya upaya
sendiri dalam memecahkan masalah-masalah pribeldieasi dan sosial

yang dialaminya.

Dari pengertian diatas, bimbingan pribadi-sosialald suatu usaha yang
diberikan kepada peserta didik untuk membantu naeralalam
menghadapi permasalahan didalam kehidupan sosjalrseperti

permasalahan penyesuaian diri.

. Pengertian Penyesuaian Diri

Penyesuaian diri dalam bahasa aslinya dikenal dersgidah adjustment
ataupersonal adjustment. Schneider mengemukakan pengertian mengenai
penyesuaian diri, yaitu bahwa penyesuaian diri pean suatu proses
mental dan tingkah laku yang mendorong seseoratigk umenyesuaikan
diri sesuai dengan keinginan yang berasal darindalai sendiri, yang

dapat diterima oleh lingkungannya.

Hurlock (1999:95) merumuskan penyesuaian diri sabaguatu

kemampuan individu untuk diterima dalam kelompaudtngkungannya,
karena ia memperlihatkan sikap serta tingkah ladagymenyenangkan.
Selain itu menurut Gerungan (1987:51) penyesuaraadhlah mengubah

diri sesuai dengan keadaan atau keinginan dirisgbaliknya.

Dari beberapa pengertian yang dikemukakan di giasyesuaian diri

adalah usaha individu untuk mengubah diri sesuaga® keadaan diri,



15

keinginan diri dan masyarakat. Sehingga dapat rtiefjabungan dengan

lingkungannya karena ia dapat diterima oleh linglarmya.

. Penyesuaian Diri yang Baik

Menurut Ali & Asrori (2012:176) individu dikatakanmemiliki
kemampuan penyesuaian diri yang baikel[ adjusted person) jika
mampu melakukan respon-respon yang matang, efisiemuaskan dan

sehat.

Orang yang dipandang mempunyai penyesuaian dirg yaak adalah
individu yang telah belajar bereaksi terhadap gaidan lingkungannya
dengan cara-cara yang matang, efisien, memuaskagetiat, serta dapat
mengatasi konflik mental, frustasi, kesulitan pdbaan sosial tanpa
mengembangkan perilakaimptomatik dan gangguams kosomatik yang
mengganggu tujuan-tujuan moral, sosial, agama d&eriaan. Orang
seperti itu mampu menciptakan dan mengisi huburagdgarpribadi dan
kebahagiaan timbal balik yang mengandung realdasi perkembangan

kepribadian secara terus-menerus.

. Proses Penyesuaian Diri

Menurut Schneiders (Ali & Asrori, 2012:176) setidgk terdapat tiga

unsur yang terlibat dalam proses penyesuaian ydiriy: motivasi, sikap

terhadap realitas, dan pola dasar penyesuaia@ja.unsur tersebut akan

mewarnai kualitas proses penyesuaian diri individu.
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1. Motivasi dan Proses Penyesuaian Diri
Faktor internal dapat dikatakan sebagai kunci unteknahami proses
penyesuaian diri. Motivasi, sama halnya dengan tkéiaum, perasaan,
dan emosi merupakan kekuatan internal yang menkabab
ketegangan dan ketidakseimbangan dalam organiseteg&ngan dan
ketidakseimbangan merupakan kondisi yang tidak emarygkan
karena sesungguhnya kebebasan dari keteganganedaimkangan
dari kekuatan-kekuatan internal lebih wajar dalangenisme apabila
dibandingkan dengan kedua kondisi tersebut. Iniasdengan konflik
dan frustasi yang juga tidak menyenangkan, berlawadengan
kecenderungan organisme untuk meraih keharmonisdarnal,
ketenteraman jiwa, dan kepuasan dari pemenuhantufebu dan

motivasi.

Respon penyesuaian diri, baik atau buruk, secaderlsgna dapat
dipandang sebagai suatu upaya organisme untuk uoksiectau
menjauhi ketegangan dan untuk memelihara keseinaibayang lebih
wajar. Kualitas respons, apakah itu sehat efisimerusak, atau
patologis ditentukan terutama oleh kualitas motjvaglain juga

hubungan individu dengan lingkungan.

2. Sikap terhadap Realitas dan Proses Penyesuaian Diri
Berbagai aspek penyesuaian diri ditentukan olelapsidan cara
individu bereaksi terhadap manusia di sekitarnyenda-benda dan

hubungan-hubungan yang membentuk realitas. Secatanudapat
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dikatakan bahwa sikap yang sehat terhadap realitassangat
diperlukan bagi proses penyesuaian diri yang s&w®terapa perilaku
seperti sikap antisosial, kurang berminat terhatidgpuran, sikap
bermusuhan, kenakalan, dan semaunya sendiri, sgmuiansangat

mengganggu hubungan antara penyesuaian diri deaghias.

. Pola Dasar dan Proses Penyesuaian Diri

Dalam penyesuaian diri sehari-hari terhadap suatla pdasar
penyesuaian diri. Menurut Hurlock (2003:239) kekiampuan
menyesuaikan diri akan ditandai dengan berbagaukémgkah laku,
seperti:

a. Tidak bertanggung jawab

b. Sikap yang agresif dan sangat yakin pada diri sendi

c. Perasaan yang tidak aman yang membuat remaja moh
mengikuti standar-standar kelompok

d. Merasa ingin pulang bila berada jauh dari lingkungang tak
dikenal

e. Perasaan menyerah

f. Terlalu banyak berkhayal untuk mengimbangi ketidelgan yang
diperoleh dalam kehidupan sehari-hari

g. Mundur ketingkat perilaku yang sebelumnya agarmdisgi dan
diperhatikan.

h. Menggunakan mekanisme pertahanan seperti rasiasialis
proyeksi, berkhayal dan memindah-mindahkan.

Sesuai dengan konsep dan prinsip-prinsip penyesudia yang
ditujukan kepada diri sendiri, orang lain maupurgkungannya maka
proses maka proses penyesuaian diri menurut Su(@it& Asrori,
2012:178) dapat ditujukan ke dalam sepuluh hatuyai

a. Individu di satu sisi merupakan dorongan keinginantuk

memperoleh makna dan eksistensi dalam kehidupashenyali sisi
lain mendapat peluang atau tuntutan dari luar girgendiri.



18

b. Kemampuan menerima dan menilai kenyataan lingkurdjdaar
dirinya secara objektif sesuai dengan pertimbarygag rasional.

c. Mampu bertindak sesuai dengan potensi yang ad&elayataan
objektif di luar dirinya.

d. Mampu bertindak secara dinamis, luwes dan tidakikak

e. Bertindak sesuai dengan potensi-potensi positifinggfa dapat
menerima dan diterima lingkungan.

f. Hormat kepada sesama manusia dan mampu bertintdarno
serta dapat mengerti dan menerima keadaan oramgnkeskipun
sebenarnya kurang serius dengan keadaan dirinya.

g. Sanggup merespon frustasi, konflik, dan stres aewajar, sehat,
dan professional.

h. Sanggup bertindak secara terbuka dan menerimak kdén
tindakannya.

i. Dapat bertindak sesuai dengan norma yang dianuh ole
lingkungannya serta selaras dengan hak dan kewayia

j. Secara positif ditandai oleh kepercayaan terhadap sdndiri,
orang lain, dan segala sesuatu di luar dirinyanggja tidak pernah
merasa tersisih dan kesepian.

Apabila seseorang mampu melakukan hal-hal sepedtad, artinya
orang tersebut mampu menghadapi tuntutan-tuntb&k,dari dalam
diri maupun dari lingkungan sehingga terdapat kebangan
pemenuhan kebutuhan dengan tuntutan lingkunganydiam tercipta

keselarasan antara remaja dengan realitas. Sehimygaja dapat

melakukan penyesuaian diri dengan lingkungan sekita

5. Faktor-faktor yang M empengaruhi Penyesuaian Diri
Menurut Scheneiders (dalam Ali dan Asrori, 2012:189), setidaknya
ada lima faktor yang dapat mempengaruhi prosesgseayan diri, yaitu :
kondisi fisik, kepribadian, proses belajar, linggan dan agama serta
budaya. Pada dasarnya penyesuaian diri dipengateihifaktor internal

dan faktor eksternal (Haryadi, 1997:110-112).
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1. Faktor-faktor Internal

Faktor-faktor internal yang mempengaruhi penyesudia meliputi

faktor motif, faktor harga diri remaja, faktor pepsi remaja, faktor

belajar, faktor sikap remaja, faktor intelegensn dgainat, dan faktor

kepribadian.

1)

2)

Faktor Harga Diri dan Persepsi Remaja

Faktor harga diri remaja yaitu bagaimana remajariemandang
terhadap dirinya sendiri, baik pada aspek fisikkglegis, sosial
maupun aspek akademik. Faktor persepsi remaja paitgamatan
dan penilaian remaja terhadap objek peristiwa ddmdkipan, baik
melalui proses kognisi maupun afeksi untuk membektnsep
tentang objek tersebut. Remaja yang bersifat posthadap
sesuatu yang dihadapi akan lebih memiliki peluanguki
melakukan penyesuaian diri daripada remaja yanggeéersikap

negatif.

Faktor Intelegensi dan Minat

Faktor intelegensi dan minat yaitu intelegensi rpakan modal
untuk menalar, menganalisis dan menyimpulkan bear#aa
argumentasi yang matang, sehingga dapat menjadir dkgam
melakukan penyesuaian diri. Ditambah faktor mipathjgaruhnya
akan lebih nyata. Bila remaja telah memiliki minarhadap

sesuatu, maka proses penyesuaian biasanya cedahdan
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3) Faktor Kepribadian
Faktor kepribadian vyaitu pada prinsipnya tipe Kegulian
ekstrover akan lebih lentur dan dinamis, sehinggahl mudah
melakukan penyesuaian diri dibanding tipe kepridadintrover
yang cenderung kaku dan statis. Unsur-unsur kegiebhayang
penting pengaruhnya terhadap penyesuaian diri l@d&Emauan
dan kemampuan untuk berubah, pengaturan diri,sesaldiri, dan

intelegensi.

4) Faktor Proses Belajar

Belajar merupakan unsur penting dalam penyesuaiamdividu

karena pada umumnya respon-respon dan sifat-s#fatidadian
yang diperlukan bagi penyesuaian diri diperoleh olemyerap ke
dalam diri individu melalui proses belajar. Olehrdda itu,
kemauan belajar menjadi sangat penting karena glmdajar akan
terjadi dan berlangsung dengan baik dan berkekmjotanakala
individu yang bersangkutan memiliki kemauan yangtkuntuk
belajar. Oleh sebab itu, perbedaan pola-pola peayes diri sejak
dari normal sampai dengan malsesuai, sebagaian inesapakan

hasil perubahan yang dipengaruhi oleh belajar @amakangan.

2. Faktor-faktor Eksternal
Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi penyasudiri remaja
meliputi faktor keluarga, faktor kondisi sekolakgktor kelompok

sebaya, faktor prasangka sosial, serta faktor hukamnorma sosial.
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1) Faktor Lingkungan
Berbicara faktor lingkungan sebagai variabel yamgpéngaruh
terhadap penyesuaian diri yang meliputi lingkundesuarga,
sekolah dan masyarakat. Faktor keluarga, terutaola psuh
keluarga dapat mempengaruhi penyesuain diri renffgéa asuh
demokratis dengan suasana keterbukaan lebih méwmbegreluang
bagi remaja untuk melakukan proses penyesuaian sdéicara
efektif dibanding dengan pola asuh keluarga yangtet maupun
pola asuh yang bebas. Demikian pula keluarga sgdratutama

lebih memberi pengaruh positif terhadap penyesugiranemaja.

Selain keluarga, kondisi sekolah yang sehat dinnameja merasa
bangga dan kerasan terhadap sekolahnya setelah emkeamb
landasan remaja untuk dapat bertindak menyesualkarsecara
harmonis di masyarakat. Faktor kelompok sebaya juga
mempengaruhi penyesuaian diri remaja karena harsgiiap
remaja memiliki teman sebaya dalam bentuk kelompok.
Kelompok-kelompok teman sebaya ini ada yang mengghkian
pengembangan proses penyesuaian diri, tetapi ddayg@g justru

menghambat proses penyesuaian diri remaja.

Karena keluarga dan sekolah itu berada di dalamgkildingan
masyarakat, lingkungan masyarakat juga menjadofaking dapat
berpengaruh terhadap perkembangan penyesuaiaKalisistensi

nilai-nilai, sikap, aturan-aturan, norma, moral daerilaku
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masyarakat akan diidentifikasi oleh individu yangrdma dalam
masyarakat tersebut sehingga akan berpengaruhdégrhaoses

perkembangan penyesuaian dirinya.

Faktor Prasangka Sosial

Faktor prasangka sosial maksudnya adanya kecergderun
sehingga masyarakat yang menaruh prasangka terhpdap
remaja, misalnya dengan memberi label remaja paakfal, suka
diatur, suka menentang orangtua, suka cuek, suRanmmaminum,
malas dan semacamnya. Prasangka sosial semacgtaguidak
hanya menjadi kendala proses penyesuaian diri egiiedfpi justru
akan memperdalam jurang kesenjangan bahkan sumb@di dan

konflik bagi remaja tersebut.

Faktor Hukum dan Norma Sosial

Faktor hokum dan norma sosial maksudnya adalatkgsetaan
tegaknya hukum dan norma-norma sosial yang berBika.suatu
masyarakat ternyata hukum dan norma-norma sosialyaha
merupakan “slogan”, artinya tidak ditegakkan sebagaa
mestinya, hal tersebut dapat melahirkan remajajeeyeng malas
(adjusted). Sebaliknya bila suatu masyarakat benar-benar
konsekuen menegakkan hukum dan norma-norma yarigkber
maka akan mengembangkan remaja-remaja yavaljadjusted”,

sehingga faktor ketidakpastian hukum dan dileceint@@morma-
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norma sosial akan sangat berpengaruh terhadap quenge diri

remaja.

Faktor Agama serta Budaya

Agama berkaitan erat dengan faktor budaya. Agamabagkan
sumbangan nilai-nilai,  keyakinan, praktik-praktik ang
memberikan makna sangat mendalam, tujuan sertabkiest dan
kesinambungan tetap hidup (Ali & Asrori, 2009:18%engan
demikian, faktor agama memiliki sumbangan yang ttielerhadap

perkembangan penyesuaian diri individu.

Budaya merupakan faktor yang sangat berpengarutmadap
kehidupan individu. Hal ini terlibat jika dilihatad adanya
karakteristik budaya yang diwariskan kepada indivichelalui
berbagai media dalam lingkungan keluarga, sekolaupomn
masyarakat. Selain itu, tidak sedikit konflik pubakecemasan,
frustasi, serta berbagai perilaku neurotik atau yjpepangan
perilaku yang disebabkan secara langsung atau ladagsung oleh

budaya sekitarnya.

Jadi, budaya yang dimiliki oleh siswa mempengambreka saat
melakukan penyesuaian diri di lingkungan sekolahupuoa

lingkungan masyarakat.
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6. Dinamika Penyesuaian Diri pada Remaja
Penyesuaian diri merupakan suatu proses yang ditedgiamis. Dinamika
penyesuaian diri melibatkan sejumlah faktor-fakisikologis dasar yang
mengantarkan individu kepada perilaku penyesuaian ydng baik
(perilaku ajastif). Menurut Ali dan Asrori (20120p perilaku ajastif
adalah respon-respon yang diarahkan kepada usahmerubi tuntutan
internal dan eksternal. Menyiapkan hubungan yaegtiéfantara individu

dan realitas merupakan tujuan dari respon yangjfajas

Faktor psikologis dasar yang mempengaruhi dinarpiayesuaian diri,

yaitu: persepsi, kemampuan,dan kepribadian (AliAsmori, 2012:190).

1. Persepsi
Dalam hidupnya remaja mengalami apa yang disebsepsi sebagai
hasil penghayatan terhadap berbagai perangsanguliss) yang
berasal dari lingkungannya. Dengan persepsi, remdgpat
menentukan bagaimana seharusnya ia bereaksi tereagalus yang
berada disekitarnya karena persepsi merupakan asmghkperistiwa
yang menjembatani stimulus dan perilaku tertentagi$er dan Solley,

daalm Ali dan Asrori, 2012:193).

Persepsi remaja memiliki pengaruh yang berartiatgib dinamika
penyesuaian diri karena persepsi memiliki perangrarting dalam
perilaku, yaitu:

a. Sebagai pembentukan pengembangan sikap terhadap chjek

atau peristiwa yang berarti akan berpengaruh teghguerilaku
penyesuaian diri yang terarah.
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b. Sebagai pengembangan fungsi kognitif, afektif, feognatif
sehingga berpengaruh terhadap penyesuaian yarig uélthh dan
proporsional sesuai dengan pertimbangan dan pengala
pengalaman yang relevan.

c. Meningkatkan keaktifan, kedinamisan, dan kesadaeahadap
lingkungan sehingga dapat menggerakkan motivasiukunt
penyesuaian diri secara lebih dasar.

d. Meningkatkan pengamatan dan penilaian secara dbjektadap
lingkungan sehingga perilaku penyesuaian diri nénj@bih
rasional dan realistis.

e. Mengembangkan kemampuan mengelola pengalaman dalam
kehidupan sehari-hari secara berkelanjutan sehinggpat
mendorong ke arah proses sosialasasi yang semakitam

Jadi, apabila remaja memiliki persepsi yang post@&rhadap

lingkungannya, maka penyesuain diri remaja akanala@r dengan

baik.

. Kemampuan

Pengaruh apek kognitif, afektif, maupun psikomgada remaja dapat

mewarnai dinamika penyesuaian dirinya, seperti (&4n asrori,

2012:195) :

a. Kemampuan kognitif seperti pengamatan, perhatianggapan,
fantasi, dan berpikir merupakan sarana dasar upémgambilan
keputusan oleh remaja dalam melakukan penyesuaian d

b. Kemampuan afeksi seperti sikap, perasaan, emosh da
penghayatan terhadap nilai-nilai dan moral akan jaderdasar
pertimbangan bagi kognisi dalam proses penyesukiaremaja.

c. Kemampuan psikomotorik menjadi sumber kekuatan yang
mendorong remaja untuk melakukan penyesuaian dieisdaikan
dengan dorongan dan kebutuhannya.

Jadi, dinamika proses penyesuaian diri remaja Bkdangsung lancar

dan baik, jika ketiga kemampuan itu membentuk skatjasama yang

harmonis dan terpadu. Namun apabila terjadi kehidakonisan

dalam ketiga kemampuan itu, dapat menimbulkan kqgriiecemasan,



26

bahkan frustrasi, sehingga berpengaruh terhadageprpenyesuaian

diri remaja.

3. Kepribadian
Remaja yang sedang mengalami perkembangan pesatsetala
aspreknya, kepribadiannya pun menjadi sangat dsidrReémaja yang
sudah mencapai tahapan berpikir operasional forsadah menyadari
akan pentingnya nilai-nilai dan norma yang dapgtdikan pegangan
hidupnya, sudah mulai berkembang ketertarikan den@aan jenis,
memiliki  kohesivitas kelompok yang kuat, serta candg
membangun budaya kelompoknya sendiri, akan sangatberikan

warna tersendiri terhadap dinamika penyesuaianatitgja.

B. Layanan Bimbingan Kelompok
1. Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok
Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yarmerkan dalam
suasana kelompok. Bimbingan kelompok mengaktifkamardika
kelompok untuk membahas hal yang berguna bagi pepgyegan, pribadi
dan/atau pemecahan masalah individu yang menjasierige kegiatan
kelompok. Dalam bimbingan kelompok dibahas topjkoumum yang

menjadi kepedulian bersama anggota kelompok.

Gazda 1978 (Prayitno dan Amti, 1999:309) mengemarkddahwa:

“bimbingan kelompok di sekolah merupakan kegiataformasi
kepada sekelompok siswa untuk membantu mereka reenyu
rencana dan keputusan yang tepat. Gazda juga mekgalbahwa
bimbingan kelompok diselenggarakan untuk memberikan
informasi yang bersifat personal, vokasional, dzsiad.”
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Selain itu menurut Jones, Staffire&Stewart 1970mkongan adalah
bantuan yang diberikan kepada individu dalam mempiugan-pilihan
dan penyesuaian-penyesuaian yang bijaksana. Bamfwanerdasarkan
atas prinsip demokrasi yang merupakan tugas dansha#p individu
untuk memilih jalan hidupnya sendiri sejauh tidagnmampuri hak orang
lain. Kemampuan membuat pilihan seperti itu tiddgkrdnkan (diwarisi),

tetapi harus dikembangkan (dalam prayitno dan Ab999:95).

Hal itu sesuai dengan pendapat Smith dalam McDab889 yang
menyatakan bahwa bimbingan sebagai proses layaang gliberikan
kepada individu-individu guna membantu mereka meoipk
pengetahuan dan keterampilan-keterampilan yang rldkzen dalam
membuat pilihan-pilihan, rencana-rencana, dan pnégasi-interpretasi
yang diperlukan untuk menyesuaikan diri yang bailayitno dan Amti,

1999:94)

Jadi dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingannkptik adalah suatu
kegiatan yang dilakukan secara kelompok untuk meikdoe informasi
yang bersifat sosial, pribadi, belajar, maupunétayang dapat digunakan

untuk keperluan menyesuaikan diri yang baik.

2. Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok
1. Tujuan Umum
Prayitno (2004:2) mengatakan bahwa tujuan umumkaydimbingan

kelompok adalah berkembangnya kemampuan sosialisssva,
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khususnya kemampuan komunikasi peserta layanan.saBaa
kelompok yang berkembang dalam bimbingan kelompakdapat
merupakan wahana dimana masing-masing siswa dagaanfaatkan
semua informasi, tanggapan dan berbagai reaksintéen@annya
untuk kepentingan pemecahan masalah-masalah ydraglagiinya.
Selain itu juga, layanan bimbingan kelompok be#dnjuuntuk
mengembangkan pribadi masing-masing anggota kelkmpo
Pengembangan pribadi itu akan diperolehggata kelompok
melalui berbagai suasana yang muncul dalam kegidatgnbaik
suasana yang menyenangkan ataupun suasana Yyan§ tida

menyenangkan.

Maka dapat disimpulkan bahwa tujuan umum bimbingalompok
adalah untuk mengembangkan kemampuan sosialiseai gebadi
masing-masing anggota kelompok melalui berbagasaea yang

terjadi dalam kelompok.

. Tujuan Khusus

Prayitno (2004:3) mengemukakan bahwa tujuan khusysnan
bimbingan kelompok bermaksud membahas topik-togpitentu yang
mengandung permasalahan aktual dan menjadi peripEserta.
Melalui dinamika kelompok yang intensif, pembahatgmk-topik itu
dapat mendorong pengembangan perasaan, pikiragpserwawasan

dan sikap yang menunjang perwujudan tingkah lakwg yabih efektif,
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yakni peningkatan kemampuan berkomunikasi baik alerbaupun

nonverbal para siswa.

Dengan memperhatikan tujuan di atas, maka dapatnuikakan
bahwa tujuan khusus dari layanan bimbingan kelompiapat
digunakan untuk mengembangkan siswa agar memiki&pgepat dan
lebih positif serta dapat mengembangkan keterampialam hal
menghargai orang lain. Seperti; tidak menang sendienahan dan
mengendalikan diri, tidak memaksakan pendapat sendiau

mendengarkan pendapat orang lain, dan sebagainya.

3. Komponen dalam Layanan Bimbingan Keompok
Menurut Prayitno (2004:4) dalam layanan bimbingatokpok berperan
dua pihak, yaitu pemimpin kelompok dan peserta ateygota kelompok.
1. Pemimpin Kelompok
Pemimpin kelompok adalah konselor yang terlatih ta@mvenang
menyelenggarakan praktik konseling profesional.
Prayitno (2004:4) mengemukakan karakteristik penmmigelompok
yaitu,

“Karakteristik pemimpin kelompok antara lain; mampu
membentuk kelompok dan mengarahkannya sehinggadier]
dinamika kelompok yang baik, berwawasan luas daamta
sehingga mampu mengisi, menjembatani, meningkatkan,
memperluas dan menghubungkan konten bahasan yautgitu
dalam aktifitas kelompok, serta memiliki kemampbaibungan
antarpersonal yang baik.”

Dari pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bapaaimpin

kelompok memiliki peran yang sangat penting dalaegi&an
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kelompok. Pemimpin kelompok harus bisa menghidupt@@amika
kelompok di antara semua peserta seintensif mungkiig mengarah
pada pencapaian tujuan-tujuan umum dan khusus hgabi

kelompok.

2. Anggota Kelompok

Keanggotaan merupakan salah satu unsur pokok daisoses
kehidupan kelompok. Prayitno (2004:4) menyebutkanwa aktifitas
masing-masing anggota kelompok dapat berupa:

1) Mendengar, memahami dan merespon dengan tepat dan

positif

2) Berpikir dan berpendapat

3) Menganalisis, mengkritisi dan berargumentasi

4) Merasakan, berempati dan bersikap

5) Berpartisipasi dalam kegiatan bersama
Agar dinamika kelompok yang berlangsung efektifnemfaat bagi
pembinaan para anggota kelompok, maka jumlah aagggibmpok

tidak boleh terlalu besar, sekitar 10 orang atdungdanyak 15 orang

(Prayitno, 2004:86)

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwandabimbingan
kelompok terdapat dua komponen, yaitu pemimpinrkelok dan anggota
kelompok. Dalam kegiatan ini diharapkan pemimpinokgok dan
anggota kelompok dapat menjalankan perannya debg#én sehingga

kegiatan layanan bimbingan kelompok dapat berjdéargan baik pula.
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4. Dinamika Kelompok
Dinamika kelompok merupakan hal yang sangat perdihglupkan dan
dikembangkan dalam kegiatan kelompok. Santoso (3D04
mengemukakan bahwa dinamika berarti tingkah laklividu yang satu
secara langsung mempengaruhi individu yang laimraetmbal balik.
Jadi, dinamika berarti adanya interaksi antara atagkelompok yang satu
dengan anggota kelompok yang lain secara timbak k@n antara

anggota kelompok secara keseluruhan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dinanké&@mpok berarti
suatu kelompok yang teratur dari dua individu d¢dih yang mempunyai
hubungan psikologis secara jelas antara anggotg satu dengan yang
lain. Dengan kata lain, antaranggota kelompok meryguhubungan
psikologis yang berlangsung dalam situasi yangadialsecara bersama-

Sama.

Prayitno (1999:107-111) mengemukakan bahwa pelaydnmbingan
kelompok memanfaatkan dinamika kelompok untuk mgeaicdujuan
pelayanan bimbingan. Agar dinamika kelompok yangdabgsung dalam
kelompok tersebut dapat secara efektif bermanfagt pembinaan para
anggota kelompok, maka jumlah anggota sebuah kelknigak boleh

terlalu besar.

Dalam layanan bimbingan kelompok, guru pembimbiegasa langsung
berada dalam kelompok tersebut, dan bertindak sebéagilitator

(pemimpin kelompok) dalam dinamika kelompok yangath, dengan
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menerapkan strategi pengembangan dan teknik-teknikbingan

kelompok.

Sukardi (2008:67) mengatakan, melalui dinamika rkglok di bawah
bimbingan guru pembimbing, terdapat lima manfaaigydi dapat siswa,
yaitu:

1) Diberi kesempatan yang luas untuk berpendapat dan
membicarakan berbagai hal yang terjadi disekitarnya

2) Memiliki pemahaman yang objektif, tepat, dan cuKups
tentang berbagai hal yang mereka bicarakan itu.

3) Menimbulkan sikap yang positif terhadap keadaam din
lingkungan mereka yang bersangkut-paut dengan diajdng
mereka bicarakan dalam kelompok.

4) Menyusun program-program kegiatan untuk mewujudkan
“penolakan terhadap yang buruk dan sokongan tephgdag
baik” itu.

5) Melaksanakan kegiatan-kegiatan nyata dan langsurigku
membuahkan hasil sebagaimana mereka programkarasemu

Melalui dinamika kelompok setiap anggota kelompdiathpkan mampu
tegak sebagai perorangan yang sedang mengembadgkaya dalam
hubungannya dengan orang lain. Anggota kelompolardgkan dapat
mengemukakan pendapat, tanggapan dan berbagai pesksnerupakan

suatu peluang yang amat berharga bagi individuylang bersangkutan.

. Asas-asasyang Digunakan dalam L ayanan Bimbingan Kelompok
Menurut Munro, Manthei & Small (Prayitno, 2004:18}Idalam layanan
bimbingan kelompok terdapat beberapa asas yangakgn, yaitu asas
kesukarelaan, asas kerahasiaan, asas kegiatanaketfabukaan, asas
kekinian, asas kenormatifan dan asan keahlian.
1. Asas Kesukarelaan

Kesukarelaan anggota dimulai sejak awal rencanabeetukan

kelompok oleh pemimpin kelompok. Dengan kesukarelaaggota
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kelompok akan dapat mewujudkan peran aktif diri gkar masing-

masing untuk mencapai tujuan layanan bimbingannkptk

. Asas Kerahasiaan

Segala sesuatu yang dibahas dan muncul dalam &edi@lompok
hendaknya menjadi rahasia kelompok yang hanya atiketoleh
anggota kelompok dan tidak disebarluaskan ke lakmkpok.

. Asas Kegiatan dan Keterbukaan

Agar layanan bimbingan kelompok berjalan efektif kmaanggota
kelompok diharapkan secara aktif dan terbuka menkampdiri tanpa

rasa takut, malu ataupun ragu.

. Asas Kekinian

Asas kekinian memberikan isi actual dalam pembahagang
dilakukan, anggota kelompok diminta untuk mengerkakahal-hal
yang terjadi dan berlaku sekarang ini. Hal-hal ggangalaman yang
telah lalu dianalisis dan disangkut-pautkan kepejath pembahasan

hal-hal yang terjadi dan berlaku sekarang.

. Asas Kenormatifan

Asas kenormatifan dipraktikkan berkenaan dengana-cara
berkomunikasi dan bertatakrama dalam kegiatan kabdm dan

mengemas isi bahasan.

. Asas Keahlian

Asas keahlian diperlihatkan oleh pemimpin kelompalalam
mengelola kegiatan kelompok dalam mengembangkaseprdan isi

pembahasan secara keseluruhan.
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6. Teknik-teknik dalam Layanan Bimbingan Kelompok
Penggunaan teknik dalam kegiatan bimbingan kelompwknpunyai
banyak fungsi selain dapat lebih memfokuskan keégaisbimbingan
kelompok terhadap tujuan yang ingin dicapai tejaga dapat membuat
suasana yang terbangun dalam kegiatan bimbingambkek agar lebih
bergairah dan tidak cepat membuat siswa jenuh rketgya, seperti
yang dikemukakan oleh Romlah (2001: 86) “Bahwa itekhukan
merupakan tujuan tetapi sebagai alat untuk mencapaan. Beberapa
teknik yang biasa digunakan dalam pelaksanaan bgahi kelompok
yaitu, antara lain :
1. Teknik Pemberian Informasi
Teknik pemberian informasi disebut juga dengan oetoeramah,
yaitu pemberian penjelasan oleh seorang pembicaepada
sekelompok pendengar. Pelaksanaan teknik pembenfommasi
mencakup tiga hal, yaitu: perencanaan, pelaksanaamnjlaian.
Keuntungan teknik pemberian informasi antara lalalah : (a) dapat
melayani banyak orang, (b) tidak membutuhkan banyadktu
sehingga efisien, (c) tidak terlalu banyak memexntuKasilitas, (d)
mudah dilaksanakan disebanding dengan teknik |&edangkan
kelemahannya adalah antara lain: (1) sering ditedsan secara
menolog, (2) individu yang mendengarkan kurang fak{)
memerlukan ketrampilan berbicara, supaya penejelasenjadi

menarik.
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Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut, pealktu
memberikan informasi, ada beberapa hal yang hapeshétikan,
yaitu:

1. Sebelum memilih teknik pemberian informasi, perlu
dipertimbangkan apakah cara tersebut merupakan yearg
paling tepat untuk memenuhi kebutuhan individu yang
dibimbing.

2. Mempersiapkan bahan informasi dengan sebaik-baiknya

3. Usahakan untuk menyiapkan bahan yang dapat digelaja
sendiri oleh pendengar atau siswa.

4. Usahakan berbagai variasi penyampaian agar pendenga
menjadi lebih aktif .

5. Gunakan alat bantu yang dapat memperjelas pengertia
pendengar terhadap layanan yang disampaikan.

2. Diskusi Kelompok
Diskusi kelompok adalah percakapan yang telah dimeamkan antara
tiga orang atau lebih dengan tujuan untuk memecahkasalah atau
untuk memperjelas suatu persoalan.
Dinkmeyer dan Munro (Romlah 2001: 89) menyebutkga thacam
tujuan diskusi kelompok yaitu : (1) untuk mengendian terhadap
diri sendiri, (2) untuk mengembangkan kesadaranaten diri, (3)
untuk mengembangkan pandangan baru mengenai hubusgar
manusia.

3. Teknik Pemecahan Masalgbr ¢blem solving)
Teknik pemecahan masalah mengajarkan pada indivabaimana
pemecahan masalah secara sistematis. Langkah-tarmgkaecahan
masalah secara sistematis adalah :
« Mengidentifikasi dan merumuskan masalah
« Mencari sumber dan memperkirakan sebab-sebab rhasala
« Mencari alternatif pemecahan masalah
« Menguji masing-masing alternatif

« Memilih dan melaksanakan alternatif yang paling guetiungkan
+ Mengadakan penilaian terhadap hasil yang dicapai
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4. Permainan Perandrole playing)
Menurut Bennett (Romlah 2001: 99) mengemukakan Bbahw
permainan peranan adalah suatu alat belajar yanggaembarkan
keterampilan-keterampilan dan pengertian-pengertiamengenai
hubungan antar manusia dengan jalan memerankasissituasi yang
paralel denga yang terjadi dalam kehidupan yangersehya.
Didalamnya Bennett (2001) menyebutkan ada dua masamainan
peranan, yaitu sosiodrama adalah permainan pengaran ditujukan
untuk memecahkan masalah sosial yang timbul dalamarigan antar
manusia. Sedangkan kedua adalah psikodrama adaiaaipan yang
dimaksudkan agar individu yang bersangkutan dapamperoleh
pengertian yang lebih baik tentang dirinya, dapah@mukan konsep
dirinya, menyatakan kebutuhan-kebutuhannya, daryatakan reaksi
terhadap tekanan-tekanan terhadap dirinya.

7. Tahap-tahap Penyelenggaraan Kelompok dalam Layanan Bimbingan

Kelompok

Layanan bimbingan kelompok diselenggarakan mel&mipat tahap

kegiatan (Prayitno, 1995:40-60), yaitu:

1. Tahap Pembentukan
Tahap pembentukan yaitu tahapan untuk membentulkinkeran
sejumlah individu menjadi satu kelompok yang sisangembangkan

dinamika kelompok dalam mencapai tujuan bersama.
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Prayitno (1995: 40) mengemukakan kegiatan yangkuklan pada

tahap pembentukan ini yaitu:

1) Pengenalan dan pengungkapan tujuan

2) Membangun kebersamaan
3) Keaktifan pemimpin kelompok

4) Beberapa Teknik yang dapat dilakukan pemimpin kelam
(a) Teknik pertanyaan dan jawaban
(b) Teknik perasaan dan tanggapan
(c) Teknik permainan kelompok

Pada tahap ini, dilakukannya pengenalan antar aadgbompok dan

membangun keakraban sehingga dapat menciptakamnsuasng

hangat dan bersahabat sebelum memasuki kegiatambek.

Pola keseluruhan tahap pertama tersebut dapat pdikem ke dalam

bagan | pada halaman berikut ini:
Bagan 1

Tahan I Pemhentiik:

TAHAP 1

PEMBENTUKAN

Tema: -

Pengenalan
Pelibatandiri
Pemasuke diri

Tujuan :
1.

Anggota memahami pengertian dan kegiat
kelompok dalam rangka bimbingan da3
konseling kelompok

in

Kegiatan:
1. Mengungkapkan pengertian dan tujuan

kegiatan kelompok dalam rangka
pelayanan bimbingan dan konseling

2. Tumbuhnya suasana kelompok ] Menjelaskan (a) cara-cara, dan (b) asag
3. Tumbuhnya minat anggota mengikuti .

kegiatan kelompok. asas kegiatan kelompok
4. Tumbuhnya saling mengenal, percaya, Saling memperkenalkan dan

menerima, dan membantu diantara para mengungkapkan diri

anggota Teknik khusus
5. Tumbuhnya suasana bebas dan terbuka Permainan penghangatan/pengakraban
6. Dimulainya pembahasan tentang tingkah laku dan

perasaan dalam kelomo

| |
PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK:

1. Menampilkan diri secara utuh dan terbuka
2.  Menampilkan penghormatan kepada orang lain, hahgdas, bersedia membantu dan penuh empati
3. Sebagai contoh

Gambar 2.1 Tahap Pembentukan
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2. Tahap peralihan
Tahap peralihan yaitu tahapan untuk mengalihkaniakagy awal
kelompok ke kegiatan berikutnya yang lebih tergsala pencapaian

tujuan kelompok.

Tahap peralihan dilakukan setelah suasana kelonmgrientuk dan
dinamika kelompok sudah mulai tumbuh. Dalam tah&palghan
pemimpin kelompok menjelaskan apa yang akan dilakukleh
anggota kelompok pada tahap kegiatan lebih langlénd kegiatan
kelompok yaitu kegiatan inti dari keseluruhan kegia Selain itu
dalam tahap ini pemimpin kelompok menjelaskan parampara
anggota kelompok dalam kelompok bebas ataupun kelkntugas.
Kemudian pemimpin kelompok menawarkan apakah paggaa

sudah siap memulai kegiatan lebih lanjut (tahapatan).
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Pola keseluruhan tahap kedua dapat digambarkaralkendbagan 2

pada halaman berikut ini:

Bagan 2
Tahapll: Peraliahar

TAHAP Il

PERALIHAN

Tema : Pembangunan jembatan antara tahap pertamahdg ketiga

Tujuan :

1. Terbebaskannya anggota dari peraspan

atau sikap enggan, ragu, malu atau sa

tidak percaya untuk memasuki tahap

berikutnya.

Makin mantapnya suasana kelompok dan

kebersamaan

Makin mantapnya minat untuk ikut serta

dalam kegiatan kelompok

Kegiatan:
1.

2.

Menjelaskan kegiatan yang akan
ditempuh pada tahap berikutnya
Menawarkan atau mengamati apakah para
anggota sudah siap menjalani kegiatan
pada tahap selanjutnya (tahap ketiga)
Membahas suasana yang terjadi
Meningkatkan kemampuan keikutsertaan
anggota

Kalau perlu kembali ke beberapa aspek
tahap pertama (tahap pembentukan

PwbdPE

PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK:
Menerima suasana yang ada secara sabar dan terbuka
Tidak mempergunakan cara-cara yang bersifat lampatau mengambil alinh kekuasaannya
Mendorong dibahasnya suasana perasaan
Membuka diri, sebagai corh, dan penuh emp

Gambar 2.2 Tahap Peralihan
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3. Tahap Kegiatan
Tahap kegiatan yaitu tahapan kegiatan inti untuknbshas topik-
topik tertentu, sasaran yang ingin dicapai dalammgaini adalah
terbahasnya secara tuntas permasalahan yang dilt@dhpanggota
kelompok. Sasaran lain yang penting adalah temyptauasana untuk
mengembangkan  diri  anggota  kelompok, baik dalam
menyangkut pengembangan kemampuan berkomunikagiumawang
menyangkut dengan pemecahan masalah yang dikemmuldddam

kelompok.

Pada tahap kegiatan ini, terdapat kelompok bebakelampok tugas.
Dalam penelitian ini, yang akan digunakan adalalorkpok tugas,
yaitu dimana nantinya pemimpin kelompok akan menge&kan suatu
masalah atau topik dan anggota kelompok akan megaangesuai
dengan kehidupan masing-masing serta menyeleshéama dalam
kelompok untuk mencapai kesepakatan yang baik damdnfaat

untuk bersama.



41

Pola keseluruhan tahap ketiga dapat digambarkatiakeen bagan 2

pada halaman berikut ini:

Bagan 3
Tahap lll: Kegiata

TAHAP Il

KEGIATAN
Kelompok Tugas

Tema : Kegiatan pencapaian tujuan (Penyelesaiaasjug

Tujuan :
1. Terbatasnya suatu masalah atau topik

yang relevan dengan kehidupan anggot
secara mendalam dan tuntas
. Ikut sertanya seluruh anggota secara ak

dan dinamis dalam pembahasan, baik
yang menyangkut unsur-unsur tingkah
laku, pemikiran ataupun perasaan.

D

if

Kegiatan:
1. Pemimpin kelompok mengemukakan

suatu masalah atau topik

2. Tanya jawab antara anggota dan

pemimpin kelompok tentang hal-hal yar
belum jelas yang menyangkut masalah
atau topik yang dikemukakan pemimpin
kelompok

. Anggota membahas masalah atau topic

tersebut secara mendalam dan tuntas

4. Kegiatan selingan

PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK:
1. Sebagai pengatur lalu lintas yang sabar dan terbuka

2. Aktif tetapi tidak banyak bicara

Gambar 2.3 Tahap Kegiatan

4. Tahap Pengakhiran

Tahap pengakhiran yaitu tahap akhir kegiatan umekhat kembali

apa yang sudah dilakukan dan dicapai

merencanakan kegiatan selanjutnya.

oleh kelompsdsta

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah:

(a) Penyampaian pengakhiran kegiatan

(b) Pengemukaan kesan-kesan

g
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(c) Penyampaian tanggapan-tanggapan

(d) Pembahasan kegiatan lanjutan

(e) penutup

Pola keseluruhan tahap keempat dapat digambarkdal&e bagan 4

pada halaman berikut ini:

Bagan 4
Tahap IV: Pengakhir

TAHAP IV

PENGAKHIRAN

Tema : Penilaian dan Tindak Lanjut

Tujuan : Kegiatan:
1. Terungkapnya kesan-kesan anggota 1. Pemimpin kelompok mengemukakan
kelompok tentang pelaksanaan kegiatar bahwa kegiatan akan segera diakhiri
2. Terungkapnya hasil kegiatan kelompok 2. Pemimpin dan anggota kelompok
yang telah dicapai yang dikemukakan mengemukakan kesan dan hasil-hasil
secara mendalam dan tuntas kegiatan
3. Terumuskannya rencana kegiatan lebih 3. Membahas kegiatan lanjutan
lanjut 4. Mengemukakan pesan dan harapan
4. Tetap dirasakannya hubungan kelompok
dan rasa kebersamaan meskipun diakhiri
PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK:
1. Tetap mengusahakan suasana hangat, bebas, ddaterbu
2. Memberikan pernyataan dan mengucapkan terima kéeshkeikutsertaan anggota
3. Memberikan semangat untuk kegiatan lebih lanjut
4. Penuh rasa persahabatan, dan el

Gambar 2.4 Tahap Pengakhiran
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C. Penggunaan Layanan Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan

Kemampuan Penyesuaian Diri

Menurut Prayitho dan Amti (1999:154), dalam bimiaing kelompok
memberikan pemahaman tentang tingkah laku indiyehg menjadi sasaran
layanan (konseli). Hal ini sangat penting karendabg garapan bimbingan
kelompok adalah tingkah laku konseli, yaitu tingkaku konseli yang perlu
diubah atau dikembangkan apabila ia hendak mengatasalah-masalah
yang dihadapinya atau ingin mencapai tujuan yakgndiakinya. Kemampuan
penyesuaian diri di sekolah tercermin melalui teigkaku siswa, siswa yang
memiliki ketidakmampuan melakukan penyesuaian ditau memiliki
kemampuan penyesuaian diri yang rendah di sekadl#k takan dapat
mengikuti peraturan atau tidak dapat berbaur dekgadisi yang ada, selain
itu siswa merasa tidak tenang atau cemas beradaudsi tertentu. Contoh
dari tingkah laku tersebut adalah siswa yang tidekani memulai menegur
lebih dulu ketika bertemu dengan guru, teman, dafnsekolah; kurang peduli
dengan keadaan teman disekitarnya; hanya bergaujadeteman satu
kelompoknya saja; hanya diam saja saat diskusinksdl; terdapat siswa
yang sulit melakukan kegiatan secara berkelomparta derdapat siswa yang
sulit beradaptasi dengan lingkungan baru terliratva yang menyendiri saat

sedang tidak bersama teman sekelompoknya.

Kemampuan penyesuaian diri yang rendah yang dinolé&h siswa dapat
berpengaruh terhadap prestasi belajaranya, maka térsebut perlu

mendapatkan perhatian dari guru bimbingan dan kogseguru mata
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pelajaran, serta seluruh pendidik di sekolah. Satdt cara untuk mengatasi

masalah tersebut yaitu dengan memberikan layamapifgan kelompok.

Menurut Gadza (Prayitno, 1999) bahwa dengan binaminkelompok siswa
dapat bertukar informasi yang bersifat personalkasmnal, dan sosial.
Layanan bimbingan kelompok akan dapat membantu asistalam

pengungkapan permasalahannya yang kemudian akanh mi@mbantu siswa
dalam bertukar informasi, sebagaimana yang diurgkapleh Gadza, serta
dengan bertukar informasi yang ada siswa memperohehivasi atau

dorongan baik dari luar, dalam hal ini dari temabagya maupun dari dalam

diri siswa/kesadaran pribadi.

Selain itu pula siswa SMA masih dalam perkembangesa remajanya,
dimana pada masa ini, remaja juga dalam prosesmédkngan keribadian
dan sosial. Perkembangan sosial remaja lebih ntiedibakelompok teman
sebaya dibanding orang tua (Santrock, 2002). Dibgndada masa kanak-
kanak, remaja lebih banyak melakukan kegiatanatiflumah seperti kegiatan
ekstrakulikuler dan bermain dengan teman. Denganikign, pada masa

remaja peran kelompok teman sebaya adalah besar.

Program bimbingan kelompok yang dikembangkan adaleambantu siswa
dalam meningkatkan kemampuan kecerdasan emosiaralsgswa, sehingga
siswa dapat memperoleh pemahaman diri, meningkati&aggung jawab,
dapat mengontrol emosinya dengan baik sehingga rkpoen penyesuaian

diri siswa di sekolah meningkat.
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapatpdlkan bahwa layanan
bimbingan kelompok dapat membantu siswa dalam mgkatkan
kemampuan penyesuaian diri di sekolah. Hal ini tierkemampuan
penyesuaian diri di sekolah dapat ditingkatkan dangenggungakan layanan

bimbingan kelompok.



